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International Seminar “Language Maintenance and Shift” IV

EDITORS’ NOTE

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a
continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the
Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together
the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the
Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the
seminar would not have been possible.

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are
those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University,
Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA),
Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13
papers (miscellaneous).
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BAHASA, WACANA, DAN KEKUASAAN DALAM KONSTRUKSI G30S

Yoseph Yapi Taum
Universitas Sanata Dharma, yogyakarta
yoseph1612@yahoo.com

Abstrak

Bahasa, menurut Foucault, bukanlah medium yang transparan, bukan pula
pencerminan dari kenyataan. Bahasa adalah alat yang dipergunakan episteme, guna
mengatur dan menyusun kenyataan, sesuai dengan tabiat episteme itu sendiri. Foucault
melihat bahwa bahasa dan episteme tidak pasif melainkan aktif. Keduanya berusaha
untuk mengubah atau menguasai kenyataan. Istilah yang digunakan untuk menyebut
Peristiwa G30S mengandung hasrat-hasrat kekuasaan dan menjadi wacana akademis
yang menarik. Makalah ini akan mengkaji dan mengungkap hubungan antara bahasa,
wacana, dan kekuasaan dalam konstruksi Gerakan 30 September (G30S). Peristiwa
G30S yang menjadi awal sebuah tragedi berdarah terbesar dalam sejarah bangsa
Indonesia dimanfaatkan oleh berbagai kepentingan dengan tujuan yang berbeda-beda.
Hasrat kekuasaan itu dapat diungkap dari permainan bahasa di dalam konstruksi
wacana G30S.

Pendahuluan

Sekalipun peristiwa Gerakan 30 September 1965 (G30S) sudah menjadi sebuah topik pembicaraan
akademis (Van Der Kroef, 1977; Van Klinken, 2011; Vickers, 2005), persoalan tersebut masih tetap
sukar dipahami (Scott, 1985). Hal itu disebabkan karena kurangnya dokumen yang mencatat berbagai
peristiwa penting di sekitar G30S 1965. Dokumen yang tersedia pun sering menimbulkan kontroversi
dan tidak dapat diverifikasi. Ada yang mengatakan bahwa pelakunya adalah kalangan internal TNI
AD, tetapi pemerintah Orde Baru terus-menerus meyakinkan masyarakat bahwa G30S merupakan
kerja eksklusif PKI. Keberadaan dan intervensi CIA dalam pembentukan Dewan Jenderal pun belum
dapat diverifikasi.

Peristiwa G30S merupakan sebuah peristiwa berdarah yang mengubah perjalanan sejarah
bangsa Indonesia. Dalam peristiwa tersebut, sekelompok orang yang menamakan dirinya sebagai
Gerakan 30 September menculik dan membunuh enam orang jenderal dan seorang perwira AD dan
memasukkan mayat mereka ke dalam sebuah sumur tua di Lubang Buaya.

Persoalannya adalah, muncul banyak istilah untuk menyebut peristiwa G30S itu. Istilah-istilah
itu adalah Gerakan Satu Oktober (Gestok), Gerakan September Tiga Puluh (Gestapu), G30S/PKI, dan
Peristiwa Lubang Buaya. Dari segi kebahasaan, fenomena ini unik dan menarik untuk dipersoalkan
secara akademis. Bagaimanakah hubungan antara bahasa, wacana, dan kekuasaan dalam konstruksi
G30S?

Landasan Teori

Foucault (Lentricchia, 1989) adalah teoretisi yang menjelaskan interkonektivitas antara bahasa,
wacana, dan kekuasaan dalam konteks hubungan pengetahuan (episteme) dengan struktur kekuasaan.
Pandangan Foucault diperlukan sebagai alat analisis untuk mengidentifikasi berbagai macam wacana
tentang G30S dan mengungkap mekanisme dan hubungan kekuasaan di dalamnya. Ada empat konsep
penting yang akan digunakan dalam studi ini, yakni: (1) wacana, (2) pengetahuan-kekuasaan, (3)
hubungan kekuasaan, dan (4) episteme.

Wacana (discourse, discursive) merupakan tema dasar dan merupakan konsep penting dalam
pemikiran Foucault. la selalu berbicara tentang bermacam-macam wacana: wacana kekuasaan, wacana
pengetahuan, wacana seksualitas, wacana disiplin, dan sebagainya. Untuk memahami konsep Foucault
tentang ‘wacana’ perlu terlebih dahulu dipahami konsepnya tentang ‘bahasa.” Bagi Foucault, bahasa
tidak transparan. Bahasa bukanlah cermin realitas. Bahasa ditentukan oleh episteme. Bahasa adalah
alat yang digunakan episteme untuk mengatur dan menyusun kenyataan sesuai dengan kepentingan
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episteme itu sendiri (Ankersmit, 1987: 312). Jelaslah bahwa bagi Foucault, bahasa dan episteme tidak
pasif melainkan aktif. Keduanya berusaha untuk mengubah atau bahkan menguasai kenyataan.

Wacana dalam perspektif Foucault bukanlah rangkaian kata atau proposisi dalam teks,
melainkan sesuatu yang memproduksi sesuatu yang lain. Menurut Foucault, berbicara mengenai
wacana berarti berbicara mengenai aturan-aturan atau regularitas, praktik-praktik yang
menghasilkan pernyataan-pernyataan bermakna pada suatu rentang historis tertentu (Hardiyanta,
1997: 12-13). Sejarah pengetahuan selalu memperlihatkan sistem-sistem aturan dan transformasinya
yang memungkinkan bentuk-bentuk wacana yang lain. Hal itu dapat diketahui dengan membongkar
praktik-praktik diskursif.

Yang dimaksudkan dengan ‘regularitas’ adalah keseluruhan kondisi yang memainkan
peranan dalam suatu wacana (discursive) dan menjamin serta menentukan terjadinya wacana
tersebut. “Regularitas” suatu praktik diskursif belum tentu tampak pada ilmuwan-ilmuwan paling
besar dan orisinal dalam suatu periode, melainkan juga regularitas dari mereka yang kurang
menonjol. Wacana berkaitan erat dengan konsep pengetahuan-kekuasaan.

Bagi Foucault, sejarah adalah sebuah interrelasi yang kompleks dari bermacam-macam
wacana (discources), bermacam-macam cara —seni, sosial, politik, dll—yang digunakan orang untuk
berpikir dan berbicara mengenai dunia mereka. Cara wacana-wacana ini berinteraksi dalam sebuah
periode historis tertentu tidaklah random, melainkan tergantung pada pola atau prinsip pemersatu yang
disebut Foucault sebagai episteme (Bressler, 2007: 219-221, 341). Bagi Foucault, setiap periode
mengembangkan persepsinya sendiri tentang hakikat kenyataan (atau apa yang diyakini sebagai
kebenaran), menetapkan standar perilaku yang dapat diterima dan yang tidak dapat diterima,
menetapkan kriteria penilaian apa yang baik dan apa yang buruk, mengakui kelompok mana yang
akan dikembangkan dan dilindungi dan mempertahankan standar kebenaran, nilai, dan tindakan-
tindakan yang dinilai dapat diterima. Karena itulah episteme dapat disebut sebagai ‘the grammar of
knowledge production” karena menentukan bagaimana kita melihat dan mengalami kenyataan (lihat
Ankersmit, 1987: 310-312).

Pembahasan
Istilah yang digunakan untuk menyebut Peristiwa G30S mengandung hasrat-hasrat kekuasaan dan
menjadi wacana akademis yang menarik. Peristiwa G30S yang menjadi awal sebuah tragedi berdarah
bangsa Indonesia dimanfaatkan oleh berbagai kepentingan dan diwujudkan dalam berbagai wacana
yang berbeda.

Kejadian pada malam tanggal 30 September 1965 itu disebut dan diwacanakan dalam empat
istilah, yaitu Gerakan 30 September (G30S), Gestapu, Gestok, dan G30S/PKI. Keempat istilah itu
merupakan wacana akademis tersendiri karena mempengaruhi pola-pola interpretasi dan analisis
historiografi Tragedi 1965.

Gerakan 30 September (G30S)

Para pemrakarsa dan pendukung aksi G30S menamakan gerakan mereka sebagai Gerakan 30
September. Hal ini terungkap ke publik dalam pengumuman pertama gerakan tersebut (Sulistyo, 2000:
2). Pemimpin G30S adalah seorang tentara AD bernama Letkol Untung.

Gerakan September Tiga Puluh (Gestapu)

Akan tetapi, lima hari setelah gerakan tersebut, tanggal 5 Oktober 1965, istilah gerakan itu bergeser
menjadi Gestapu (Gerakan September Tiga Puluh). Istilah Gestapu pertama kali dikemukakan oleh
pemimpin harian militer Angkatan Bersenjata, Brigjen Sugandhi dengan tujuan yang jelas yaitu
‘investing it with the aura of evil’ atau memberi kesan jahat pada peristiwa itu (Goodfellow, 1975: 2).
Akronim  "Gestapu" memiliki  kemiripan dengan istilah  "Gestapo" (akronim  dari
Geheime Staatspolizei, Secret State Police). Gestapo sendiri adalah polisi politik Nazi Jerman
dibawah pimpinan Heinrich Himmler yang terkenal sangat kejam dan tidak berperikemanusiaan.
Akronim Gestapu diambil dari huruf-huruf tertentu (Gerakan September Tiga Puluh) yang sebenarnya
menyalahi aturan kaidah bahasa Indonesia (Drakery, 2007; Goodfellow, 1995).

Peristiwa Lubang Buaya

Di dalam teks-teks sastra yang terbit 1966-1970, istilah yang paling dominan justru ‘Peristiwa Lubang
Buaya’ untuk menggantikan istilah-istilah ‘resmi’ G30S, Gestapu, Gestok, dan G30S/PKI. Istilah
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Peristiwa G30S dan Gestapu juga digunakan dalam frekuensi penggunaan yang sangat sedikit. Hampir
semua cerpen menggunakan istilah Lubang Buaya yang sedang populer pada saat karya-karya sastra
itu ditulis.

Gerakan Satu Oktober (Gestok)

Penciptaan istilah Gestapu tidak sepenuhnya disetujui oleh Presiden Soekarno, yang pada saat
itu masih menjabat sebagai Presiden RI yang sah. Soekarno sendiri menyebutnya sebagai Gestok
(Gerakan Satu Oktober), karena menurutnya peristiwa itu terjadi pada dini hari tanggal 1 Oktober
1965. Istilah Gestok dinyatakan sebagai ‘versi resmi’ pada periode 1966-1967. Istilah ini dikemukakan
oleh Soekarno untuk menunjuk usaha awal yang dilakukan Soeharto merebut kekuasaan Soekarno
(lihat Budiawan, 2004: 131). Penggunaan istilah Gestok kemudian dilarang karena berhubungan
dengan gerakan balasan Soeharto (Sulistya, 2000: 3).

G30S/PKI

Belakangan secara resmi pemerintah Orde Baru menyebutnya G30S/PKI (singkatan PKI
setelah garis miring wajib ditambahkan setelah G30S), yang berarti peristiwa G30S itu jelas-jelas
dilakukan oleh PKI. Seluruh peristiwanya disebut Peristiwa G30S/PKI yang berarti PKI menjadi
dalang dan pelaku utama gerakan tersebut.

Peristiwva G30S merupakan sebuah peristiwa yang memiliki fungsi dan kedudukan yang
sangat penting bagi pemerintahan Orde Baru, terutama dalam menjelaskan legitimasi kekuasaan dan
dominasi politiknya. Karena itu, pemerintahan Orde Baru mengupayakan agar seluruh lapisan
masyarakat Indonesia menerima ‘ideologi’ tersebut. Peristiwa G30S diberlakukan sebagai sebuah
‘ideologi’ dan logika di baliknya melalui mekanisme pembentukan opini publik.

Kesimpulan
Wacana-wacana tentang G30S itu menunjukkan adanya hubungan yang erat antara bahasa, wacana,
dan kekuasaan. Produksi istilah-istilah itu berkaitan dengan ideologi tertentu yang diusung dan ingin
ditonjolkan. Beragamanya wacana G30S juga menunjukkan bahwa masih ada bagian gelap dari
peristiwa G30S itu yang berkaitan dengan genealogi, motivasi, maupun dalang pelakunya (Aveling,
1974: iii; Hoadley, 2005; Wardaya, 2006: 145-152; Ricklefs, 2001: 574-577; Sulistyo, 2000: 47-92).
Oleh karena pandangan mengenai hal-hal ini tidak mudah mendapat titik terang, periode 1965 — 1967
dinilai sebagai sebuah periode yang paling sukar dipahami (ill-understood period) (lihat Scott, 1985).
Sekalipun demikian, Orde Baru mengkonstruksi sebuah ‘narasi resmi’ yang harus dijadikan
‘official mental picture’ bagi seluruh rakyat Indonesia, yang berpusat pada kejadian G30S yang
mereka sebut sebagai “Gestapu” (Goodfellow, 1975: 2; Drakley, 2007: 12). Pascaperistiwa G30S itu,
Soeharto mengambil alih kepemimpinan nasional sehingga regim Orde Baru ini benar-benar
mengontrol historiografi nasional tentang G30S. Soeharto dan regim Orde Baru-nya tidak ragu
sedikitpun, bahkan sejak tanggal 1 Oktober 1965 bahwa dalang G30S adalah PKI. Versi resmi hasil
konstruksi Orde Baru tentang dalang pelaku G30S yang selama pemerintahan Orde Baru merupakan
versi tunggal, ternyata sudah banyak dibantah secara terbuka, seperti yang dikemukakan Hermawan
Sulityo (2000: 47-92), Harold Crouch (1973: 2), dan Daniel Dhakidae (2003: 200-208). Versi resmi
itulah yang ditanamkan ke dalam keyakinan masyarakat Indonesia selama berkuasanya Orde Baru,
dengan berbagai akibat dan konsekuensi sosial, politik, ekonomi, dan budayanya.
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